BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan ajar kimia untuk siswa SMK kompetensi
keahlian teknik pengelasan di SMK Negeri 2 Bandung, dapat disimpulkan bahwa:
1. Materi kimia adaptif dengan materi pelajaran produktif di teknik pengelasan
belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan materi kimia dalam menunjang
mata pelajaran produktif. Materi kimia dibutuhkan untuk menunjang
tercapainya kompetensi siswa dalam empat mata pelajaran produktif teknik
pengelasan , yaitu (1) teknik pengelasan oksi-asetilen (OAW), (2) teknik
pengelasan busur manual (SMAW), (3) teknik pengelasan gas metal

(MIG/MAG), dan (4) teknik pengelasan gas tungsten (TIG).

2. Hasil pemetaan materi kimia yang dapat menunjang siswa SMK kompetensi
keahlian teknik pengelasan pada mata pelajaran produktif adalah:

a. Peran kimia dalam pengelasan; unsur dan paduan logam; senyawa
hidrokarbon; reaksi pembakaran; ikatan logam; korosi dan pencegahannya;
serta asam dan basa merupakan materi kimia yang diperlukan dalam mata
pelajaran teknik pengelasan oksi-asetilen (OAW).

b. Peran kimia dalam pengelasan; unsur dan paduan logam; ikatan logam;
elektroda; korosi dan pencegahannya; sifat dan karakteristik logam; serta
asam dan basa merupakan materi kimia yang diperlukan dalam mata
pelajaran teknik pengelasan busur manual (SMAW).

c. Peran kimia dalam pengelasan; unsur dan paduan logam; sifat gas inert/gas
aktif; ikatan logam; elektroda; korosi dan pencegahannya; sifat dan
karakteristik logam; serta asam dan basa merupakan materi kimia yang
diperlukan dalam mata pelajaran teknik pengelasan gas metal (MIG/MAG).

d. Peran kimia dalam pengelasan; unsur dan paduan logam; sifat gas inert;
ikatan logam; elektroda tungsten; korosi dan pencegahannya; sifat dan
karakteristik logam; serta asam dan basa merupakan materi kimia yang

diperlukan dalam mata pelajaran teknik pengelasan gas tungsten (TIG).
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3. Hasil ruang lingkup materi kimia yang diperlukan untuk kebutuhan bahan ajar
kimia yang menunjang kompetensi siswa SMK teknik pengelasan dituangkan
dalam bentuk outline bahan ajar kimia yang terdiri dari materi kimia beserta
rincian materinya, berdasarkan urutan penyajian materinya Vyaitu: 1)
Pengenalan ilmu kimia, 2) Unsur, senyawa, dan campuran, 3) Struktur atom
dan sitem periodik unsur 4) lkatan kimia 5) Reaksi kimia 6) Asam dan basa 7)

Hidrokarbon dan senyawa organik dan 8) Elektrokimia.

B. Implikasi

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan informasi dan
gambaran kepada guru dan siswa teknik pengelasan terkait materi kimia yang
perlu dipelajari dan diperdalam siswa untuk menunjang materi produktif
berupa tersedianya outline bahan ajar kimia yang telah memuat rincian materi

kimia.

C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat

dikemukakan beberapa rekomendasi kepada peneliti lain sebagai berikut:

1. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama untuk
kejuruan lainnya, selain memperhatikan aspek relevansi materi kimia
dikejuruan dengan mengkaji materi produktif yang dipelajari di
kejuruan, perhatikan pula aspek praktik di lapangan karena sebagian
praktik mata pelajaran produktif tidak hanya dilakukan di lingkungan
sekolah.

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan pengembangan bahan ajar kimia
untuk siswa SMK kompetensi keahlian teknik pengelasan, diharapkan
setiap materi kimia dihubungkan dengan praktik dalam lingkungan
pengelasan seperti contoh kasus dsb sehingga akan memudahkan siswa

dalam memahami penerapannya.
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